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Abstrak 

Kanker menjadi salah satu penyakit yang menjadi penyebab utama kematian di banyak belahan negara. Dalam menangani 

penyakit ini, dapat dilakukan melalui jalan kemoterapi, yang mampu menghancurkan sel-sel kanker. Namun ada efek samping 

yang akan dapat dirasakan oleh pasien yaitu berupa mual dan muntah. Gejala ini dapat mengganggu kualitas hidup pasien 

sehingga  menjadi kurang patuh dalam mengikuti terapi berikutnya. Untuk mengatasi kondisi mual muntah ini, maka dapat 

dicoba jenis terapi non-farmakologis seperti pemberian aromaterapi jahe yang mana diketahui mengandung senyawa aktif 

seperti gingerol dan shogaol yang mampu meredakan gejala tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan 

bagaimana pengaruh aromaterapi jahe dalam menekan kondisi mual muntah pasien kanke pasca kemoterapi. Penelitian 

kuantitatif dengan desain Quasy Experiment dengan pendekatan One Group Pretest Posttest dipilih dalam riset ini. Populasi 

berjumlah 40 orang, yang mana sampel ditentukan menjadi 23 orang menggunakan metode purposive sampling. Analisis 

dilakukan pada karakteristik responden dan pengaruh aromaterapi jahe terhadap mual muntah diuji menggunakan sample 

paired t-test. Hasil menunjukkan perubahan nilai mean dari 4.52 menjadi 2.48 atau terjadi penurunan sebesar 2.04, dengan 

nilai t sebesar 4.97, dan nilai p sebesar 0.000 membuktikan bahwa aromaterapi jahe mampu mengurangi tingkat mual muntah 

pasien kanker sehingga layak direkomendasikan dalam memberikan rasa nyaman dan menaikkan kualitas hidup pasien. 
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Abstract 

Cancer remains one of the leading causes of mortality across various countries worldwide. One of the primary treatment 

modalities for cancer is chemotherapy, which is effective in destroying cancer cells. However, chemotherapy is frequently 

associated with adverse side effects, including nausea and vomiting. These symptoms can significantly impact patients' quality 

of life, potentially leading to reduced adherence to subsequent treatment cycles. To address these side effects, non-

pharmacological interventions such as ginger aromatherapy can be considered. Ginger is known to contain active compounds 

such as gingerol and shogaol, which have been shown to alleviate nausea and vomiting. This study aims to investigate the 

effect of ginger aromatherapy on reducing post-chemotherapy nausea and vomiting in cancer patients. A quantitative research 

design was employed using a quasi-experimental approach with a one-group pretest-posttest design. The population consisted 

of 40 individuals, from which a sample of 23 participants was selected using purposive sampling. Data analysis was conducted 

on respondent characteristics, and the effect of ginger aromatherapy on nausea and vomiting was evaluated using a paired 

sample t-test. The results demonstrated a reduction in the mean nausea-vomiting score from 4.52 to 2.48, indicating a decrease 

of 2.04. The t-value was 4.97 with a p-value of 0.000, confirming that ginger aromatherapy significantly reduces the severity 

of nausea and vomiting in cancer patients. These findings support the recommendation of ginger aromatherapy as a 

complementary intervention to enhance patient comfort and improve quality of life. 
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1. PENDAHULUAN 

Kanker merupakan salah satu penyakit dengan tingkat kejadian yang tinggi di seluruh dunia dan menjadi salah 

satu penyebab utama kematian di berbagai negara. Salah satu metode utama dalam penanganannya adalah 

kemoterapi, yang bertujuan untuk menghancurkan sel-sel kanker [1]. Namun, prosedur ini sering kali disertai 

dengan efek samping yang signifikan, salah satunya adalah mual dan muntah. Gejala ini dapat berdampak pada 

penurunan kualitas hidup pasien, menyebabkan dehidrasi, gangguan nutrisi, serta berisiko mengurangi kepatuhan 

terhadap terapi lanjutan [2]. 

World Health Organization (2020) menunjukkan bahwa angka kanker di dunia berada pada 19,3 juta kasus dengan 

jumlah kematian berkisar 10 juta jiwa [3]. International Agency for Research on Cancer (IARC) menjelaskan 

bahwa ada 14,1 juta kasus kanker baru didiagnosis dan sekitar 8,2 juta orang meninggal karena kanker [4]  

Pengobatan penyakit kanker dapat disembukan melalui proses pembedahan, radioterapi atau radiasi dan 

kemoterapi [5]. Kemoterapi berperan dalam membunuh sel kanker, yang tentu berbeda dengan proses radiasi atau 

bedah. Kemoterapi dijalankan dengan proses pengobatan sistemik yang mana obat akan mengalir ke seluruh tubuh 

hingga ke sel kanker [6].  

Kemoterapi punya banyak efek samping, umumnya mual muntah. Biasanya akan diberikan obat antiemetik dalam 

mengatasi efek tersebut. Namun, efek samping obat tersebut yaitu sakit kepala dan konstipasi [7]. Agar dapat 

mengatasi kondisi tersebut, maka layak untuk ditawarkan jenis terapi non-farmakologis seperti aromaterapi jahe 

yang mulai dikembangkan sebagai alternatif. Jahe (Zingiber officinale) kaya akan senyawa aktif seperti gingerol 

dan shogaol yang mampu menghambat jalur neurokimia yang memicu refleks mual dan muntah, sehingga akan 

meredakan gejala tersebut [8] 

Riset Nadiah Darayani (2021) menunjukkan bahwa skor rata-rata mual muntah sebelum pemberian aromaterapi 

jahe adalah 6,700 ± 3,027, dan setelah intervensi menurun menjadi 0,950 ± 1,986 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,000 yang menunjukkan terjadi penurunan signifikan pada mual muntah pasien kanker yang mengikuti 

kemoterapi [9]. Yauwan Tobing Lukiyono et al, (2023) juga membuktikan bahwa aromaterapi jahe mampu 

mencegah lepasnya serotonin dan kontraksi otot lambung sehingga mampu mengurangi mual dan muntah pada 

pasien kanker pasca kemoterapi [10] 

Atas paparan diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk meneliti tentang seberapa jauh pengaruh aromaterapi 

jahe dalam menurunkan tingkat mual muntah pasien kanker setelah kemoterapi yang mana nantinya akan dapat 

direkomendasikan kepada pasien dalam mengatasi mual dan muntah yang dialami.  

2. METODE  

Penelitian kuantitatif dengan desain Quasy Experiment dengan pendekatan One Group Pretest Posttest dipilih 

dalam riset ini, yang mana diadakan tanpa kelompok kontrol. Observasi pertama (pretest) dilakukan untuk 

menguji perubahan yang muncul setelah diteliti [11]. Peneliti menentukan sampel yang merupakan pasien kanker 

yang sedang mengikuti kemoterapi dengan kondisi mual dan muntah. Populasi berjumlah 40 orang, yang mana 

sampel ditentukan menjadi 23 orang menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis seberapa baik aromaterapi jahe dalam mengatasi mual muntah. 

 

Prosedur penelitian meliputi Peneliti menyiapkan surat izin penelitian dan informed consent; Peneliti menyiapkan 

aromterapi jahe dan instrumen penilaian; Melakukan observasi terhadap nilai mual muntah sebelum diberikan 

tindakan (observasi pre-test); Kemudian pasien diberikan aromaterapi jahe dan setelah  itu dapat diamati 

perubahan mual dan muntah pasien; dan Analisis data dilakukan terhadap karakteristik responden dan pengaruh 

aromaterapi jahe dalam menekan kondisi mual muntah pasien menggunakan uji sample paired t-test. Penelitian 

ini juga sudah lolos kajian etik dengan nomor 015.D/KEP-MLP/III/2025 [12]. 
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3. HASIL  

Karakteristik responden ditentukan berdasarkan jenis kelamin, umur, dan pendidikan dari total responden 

sebanyak 23 peserta. Karakterisitik ditentukan berdasarkan frekuensi dan persentase responden sesuai kategorinya 

seperti yang ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1.  Distribusi Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (N) Persentase (%) 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 10 43.5 

Perempuan 13 56.5 

Umur   

20-45 Tahun 19 82.6 

> 45 Tahun 4 17.4 

Pendidikan   

SMP 4 17.4 

SMA 9 39.1 

DIII 3 13.0 

S1 7 30.4 

Total 23 100 

 

Tabel menjelaskan bahwa responden laki-laki sebanyak 10 peserta (43.5%) yang lebih kecil dibandingkan 

responden perempuan berjumlah 13 peserta (56.5%). Responden berumur 20-45 tahun mendominasi dengan 

jumlah 19 peserta (82.6%) dibandingkan yang berumur diatas 45 tahun sebanyak 4 peserta (17.4%). Sementara 

Pendidikan responden terbanyak merupakan lulusa SMA sebanyak 9 orang (39.1%), diikuti S1 sebanayak 7 orang 

(30.4%), dan yang terkceil adalah DIII sebanyak 3 orang (13.0%). Hasil pre-test dan post-test yang dikaitkan 

dengan mean, standar deviasi, standar error mean, dan nilai signifikansi seperti tabel 2.  

 

Tabel 2 Data Pre-test dan Post-test 

Hasil Pengamatan Rerata n Std. Deviation Std. Error Mean Nilai t Signifikansi 

Mual muntah (Pre-test) 4.52 23 1.201 .250 
4.97 0.000 

Mual muntah (Post-test) 2.48 23 1.563 .326 

 

Data hasil pengamatan menunjukkan rerata mual muntah sebelum (Pre-test) pemberian aromaterapi jahe pada ke-

23 sampel pasien kanker pasca kemoterapi adalah 4.52 dengan Standar Deviation 1.201 dan Standar Error Mean 

.250. Sementara sesudah diintervensi memiliki nila rerata mual dan muntah (Post-test) sebesar 2.48, Standar 

Deviation 1.563 dan Standar Error Mean .326. Sementara nilai t sebesar 4.97 dan signifikansi value sebesar 0.000 

yang berarti aromaterapi jahe mampu menurunkan tingkat mual muntah pasien kanker pasca kemoterapi. 

 

4. PEMBAHASAN 

Mual dan muntah merupakan efek samping yang biasa dirasakan oleh pasien kanker setelah mengikuti proses 

kemoterapi. Keadaan ini dapat mengganggu kualitas hidup pasien sehingga proses pemulihan berjalan lebih 

lambat. Melalui pendekatan non-farmakologis akan dapat bermanfaat dalam mengatasi mual dan muntah dengan 

menerapkan aromaterapi jahe [13]. 

 

Senyawa aktif yang terdapat dalam jahe, seperti gingerol dan shogaol, memiliki efek antiemetik dengan cara 

menghambat reseptor serotonin (5-HT3) yang terdapat pada saluran pencernaan dan sistem saraf pusat. 

Mekanisme ini membantu menormalkan gerakan peristaltik lambung dan meredakan rasa mual. Di samping itu, 

kedua senyawa ini juga bersifat antiinflamasi dan antioksidan, sehingga dapat berkontribusi dalam proses 

pemulihan pasien setelah menjalani kemoterapi [14,15]. 
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Dalam penelitian ini, dilakukan evaluasi tingkat mual muntah pra dan pasca pemberian aromaterapi jahe 

menggunakan uji statistik sample paired t-test. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebelum intervensi, tingkat 

mual muntah pasien memiliki mean sebesar 4.52, dengan standar deviasi 1.201 dan standar error mean 0.250. 

Hasil post-test menunjukkan adanya penurunan tingkat mual muntah dengan mean sebesar 2.48, standar deviasi 

1.563, dan standar error mean 0.326 [16] 

 

Hasil riset ini sejalan dengan Nurul Khafifah et al, (2024) yang membuktikan bahwa pemberian aromaterapi jahe 

terbukti mampu menurunkan skala mual secara efektif pada pasien kanker pasca kemoterapi sebanyak 32 

responden (p-value = 0,001) [17]. Selain itu, riset I Nyoman Rimawan (2021) menunjukkan bahwa ada pengaruh 

signifikan dari treatment aromaterapi jahe dalam menurunkan keluhan mual dan muntah pada pasien sebanyak 18 

orang dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 [18]. 

 

Sebuah penelitian yang dilaksanakan di RSUP Dr. Kariadi Semarang menemukan bahwa penggunaan aromaterapi 

jahe melalui humidifier selama 20 menit sebanyak tiga kali sehari efektif dalam menurunkan tingkat mual pada 

pasien kanker setelah menjalani kemoterapi. Hasil pengukuran menggunakan Numerical Rating Scale (NRS) 

menunjukkan penurunan tingkat mual yang signifikan pada ketiga pasien yang menjadi subjek penelitian [19]. 

Berdasarkan temuan ini, penelitian merekomendasikan agar aromaterapi jahe dijadikan bagian dari standar 

operasional prosedur (SOP) dalam penanganan mual pada pasien pasca kemoterapi di ruang kemoterapi rumah 

sakit tersebut [20]. 

 

Untuk menganalisis perbedaan signifikan antara kondisi tingkat mual muntah, maka dilakukan uji sample paired 

t-test. Hasil menjelaskan bahwa nilai t sebesar 4.97 dengan p-value sebesar 0.000 yang berarti ada perbedaan yang 

signifikan antara tingkat mual muntah sebelum dan setelah pemberian aromaterapi jahe. Maka terbuktilah bahwa 

aromaterapi jahe efektif dalam menurunkan tingkat mual muntah pada pasien kanker pasca kemoterapi. Terapi ini 

menjadi suatu metode komplementer dalam menekan gejala mual muntah, yang dapat memberikan kenyamanan 

dan menaikkan kualitas hidup pasien. 

  

5. KESIMPULAN 

1. Responden berjumlah 23 orang sebagai penderita kanker yang menjalani terapi kemooterapi didominasi oleh 

perempuan sebanyak 13 orang, yang kebanyakan berusia pada rentang umur 20-45 tahun, dengan lulusan 

terbanyak adalah SMA (sebanyak 9 orang) dan Sarjana sebanyak 7 orang. 

2. Aromaterapi jahe terbukti mampu menurunkan tingkat mual muntah pasien kanker yang menjalani kemoterapi 

dengan penurunan nilai mean sebesar 2.04, nilai t sebesar 4.97, dan p-value sebesar 0.000. 
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